STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Nomor SOP

B- TV /STAKatN.01/0T.01.3/02/2026

Tanggal Pembuatan : | U Februari 2026

Tanggal Revisi

Tanggal Efektif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
STAKat NEGERI PONTIANAK
JI. Parit Haji Muksin 2 Km 2, Kab. Kubu Raya

Disahkan Oleh

Dasar Hukum

Kualifikasi Pelaksana

1.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang | 1.
Sistem Pendidikan Nasional; 2.
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang | 3.
Pelayanan Publik;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 35
tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan;
Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 12 Tahun 2019
tentang Statuta Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri
Pontianak.

Mahasiswa Aktif;
Dosen PA;
Paham Juknis.

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1.

P wWwNE

Komputer/ Laptop/ Handphone
Printer;

Internet;

ATK;

Media Penyimpanan/Flashdisk.

Peringatan

Pencatatan dan Pendataan

1.

Jika SOP ini tidak dilaksanakan, maka status Mahasiswa
tidak aktif (non-aktif);

Jika SOP ini tidak dilaksanakan, maka terhambatnya
kelulusan.

sl v

SIAKAD;
KRS (Kartu Rencana Studi);
KHS (Kartu Hasil Studi.
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